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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi di masyarakat.
Dimanaditengah keterbukaan arus mediainformas dan komunikasi seseorang bisa
dengan mudah mengekspresikan apa yang ada dalam pikirannya tanpa ada batasan.
Sehingga seseorang bisa dengan mudah mencitrakan dirinya sebagai seorang dai.
Pada tahun 2019 muncul seseorang yang kemudian dikenal dengan Gus Samsudin
melalui platform youtube dengan berbagai video praktik supranaturalnya. Tak
sedikit juga masyarakat yang menganggap Gus Samsudin sebagai seorang dai.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat strategi dakwah yang dilakukan
Gus Samsudin dan juga reputasinya sebagai seorang dai.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif dengan pendekatan netnografi, dimana peneliti mengamati dan
memahami masyarakat dan fenomena budaya yang terjadi serta dibentuk oleh
interaksi manusiamelalui mediasosia (internet). Sumber data dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan metode observasi non partisipan
dan juga studi kepustakaan. Penelitian ini dilakukan secara online melalui channel
youtube Mbah Den (Sariden). Teknik analisis datayang digunakan dalam penelitian
ini adalahteknik analisisdata Miles dan Huberman dimanaterdapat tigatahap yaitu
reduksi data, penyajian data, dan juga penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan Gus
Samsudin dalam melakukan praktik dakwahnya terbagi menjadi empat poin, yaitu
membangun padepokan Nur Dzat Segjati, membuat channel youtube Mbah Den
(Sariden) sebagai media dakwah, pesan dakwah yang tersirat pada setiap video di
channel youtubenya, dan juga sasaran dakwah pada video yang diupload. Reputasi
Gus Samsudin sebagai seorang dai pada penelitian ini terbagi menjadi dua
perspektif. Pertama menurut masyarakat yang memberikan komentar melalui video
praktik dakwahnyadi youtube,yang didapatkan hasil bahwa reputasi Gus Samsudin
sebagal seorang dai dapat dikatakan positif dan mendukung Gus Samsudin untuk
terus berdakwah dengan caranya sendiri agar bisa tersampaikan dengan baik.
Kedua menurut para ulama yang mengetahui praktik dakwah Gus Samsudin
dengan hasil Reputas Gus Samsudin sebagai seorang dai adalah negatif dengan
tidak bisa dianggap sebagai seorang dai. Peneliti sangat menyadari banyak
kekurangan dari pendlitian ini, maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat
memberikan ulasan yang lebih jelas dan rinci tentang reputasi Gus Samsudin
sebagai seorang dai melalui observasi yang lebih matang.
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This research is motivated by the phenomenon that occurred in the
community. Where amid the openness of the media flow of information and
communication of a person can easily express what is in his mind without any
restrictions. So someone can easily point to himself as a dai. In 2019 appeared
someone who was then known as Gus Samsudin through the Y ouTube platform
with its vapor of its supernatural practice. Not a few also the people who consider
Gus Samsudin as a dai. The purpose of this study is to see the dweldom strategy
done Gus Samsudin and also his reputation asa dai.

The type of research used in thisresearch is atype of qualitative descriptive
research with a netnographic approach, where researchers observe and understand
the community and cultural phenomenathat occur and formed by human interaction
through social media (Internet). The data source in this study is divided into two,
the primary data source and secondary data source. Data collection techniques used
are named participation observation methods and literature studies. This research
was conducted online through the Y ouTube channel Mbah Den (Sariden). The data
analysis technique used in this research is the Mission and Huberman data analysis
technique where there are three stages of data reduction, data presentation, and also
withdrawal conclusions.

The results of this study show that the strategy used Gus Samsudin in practice
dakwah is divided into four points, namely builds the Nur dzat Sejati true, create a
Y ouTube channel Mbah Den (Sariden) as a dakwah medium, a dakwah message
implied on each video in the Y oubetan channel, and also the target of the dakwah
on the video uploaded. The Gus Samsudin reputation as a Dai in this study is
divided into two perspectives. First according to the community who commented
through his vacuum practices videos on Y ouTube, the result that the Gus Samsudin
reputation as a dai could be said to be positive and support Gus Samsudin to
continue to comply with his own way to be well delivered. Secondly under the
scholars who know the practice of Dakwah Gus Samsudin with the results of Gus
Samsudin's reputation as a dai is negative by not being considered a dai.
Researchers are well aware of many of the lacks from this study, it is expected that
researchers can be given more clearer and detailed reviews of Gus Samsudin's
reputation asadai through more mature observations.
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